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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Proses Produksi Program Berita Jejak Kriminal di 

ANTV” oleh Tia Agustina. Tujuan Penelitian : Untuk mengkaji bagaimana 

proses produksi berita Jejak Kriminal mulai dari proses pra produksi, 

produksi, pasca produksi. Teori yang digunakan adalah teori Gatekeeping 

dengan Model Bruce Westly dan Malcom McLean, menjelaskan bagaimana 

gatekeeper bertugas untuk memilih dan memilah narasumber dan menseleksi 

informasi yang layak ditayangkan dan tidak, kemudian disiarkan kepada 

audience. Metode yang ditekankan disini adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi secara langsung. dari hasil analisis data dalam penelitian ini 

diperoleh bahwa proses produksi terbagi menjadi tiga tahap, praproduksi, 

produksi, dan pascaproduksi. Dari ketiga tahap tersebut ada peran gatekeeper 

yang menyeleksi isi dari program tersebut, baik melalui naskah, video, dan 

gambar 

 

Kata kunci : Proses Produksi, Teori Gatekeeping, ANTV, Jejak Kriminal 
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ABSTRAK 

 

This research entitled "The Production Process of the Crime Tracking 

News Program at ANTV" by Tia Agustina. Research Objectives: To examine 

how the production process of Criminal Footprint news from the pre- 

production, production, post-production processes. The theory used is the 

Gatekeeping theory with the Bruce Westly and Malcom McLean model, 

explaining how gatekeepers are tasked with selecting and sorting sources and 

selecting information that is appropriate and not broadcast, then broadcast to 

the audience. The method emphasized here is a qualitative method using data 

collection methods. Data collection was carried out through direct 

observation. From the results of data analysis in this study, it was found that 

the production process is divided into three stages, pre-production, 

production, and post-production. Of the three stages, there is the role of the 

gatekeeper who selects the contents of the program, either through scripts, 

videos, and pictures 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era modern ini media massa ikut berperan sebagai saluran komunikasi 

massa memiliki perananan penting dalam penyampaian informasi kepada khalayak. 

Informasi dapat dipilih khalayak dari berbagai sumber 

Media massa untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi. Bungin 

(2010, h.72) menjelaskan “media massa sebagai sarana informasi yang menjadi 

bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Media massa adalah media 

komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran secara masal atau 

meyeluruh. Melalui media massa dalam bentuk cetak maupun elektronik, program 

maupun informasi gencar disajikan dan dikemas secara menarik”. Dan menurut 

Yunus (2012, h.27) “bentuk media atau sarana jurnalistik yang kini dikenal terdiri 

atas media cetak, media elektronik, dan media online.” Berdasarkan kedua 

pernyataan tersebut, perusahaan media massa saat ini adalah bukti terhadap 

pentingnya kebutuhan masyarakat akan sebuah informasi baik itu dalam media 

cetak, elektronik, maupun online. Hal ini didasari oleh berkembangnya rasa 

keingintahuan masyarakat akan suatu kejadian, peristiwa dan informasi – informasi 

menarik lainnya. 

Televisi merupakan salah satu dari produk media massa yang ada di 

masyarakat. Karena setiap harinya televisi menyiarkan program- programnya, baik 

yang mengandung informasi maupun hiburan (entertaint) bagi khalayak. Yunus 

(2012, h. 32) mengungkapkan, “Televisi media komunikasiyang bersifat audio- 

visual (dengar-lihat) dengan penyajian berita yang berorientasipada reproduksi dari 

kenyataan. Kekuataan utama dari televisi adalah suara dan gambar, televisi lebih 

menarik daripada radio”. 

Media televisi lahir sebagai media yang relatif sempurna, media yang 

merupakan penggabungan antara media radio dan film, sehingga kekurangan yang 

terlihat di media radio dan film tidak lagi terlihat pada media televisi. Karena 

televisi merupakan media penggabungan antara radio dan film maka sudah jelas 
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media ini lebih banyak memiliki kelebihan dibanding dengan media cetak (surat 

kabar) dan radio serta film. Di antara keunggulan media televisi adalah: 

1. Tayangan dapat didengar dan dilihat, segala peristiwa yang terjadi bukan 

saja dapat didengar tetapi juga dapat disaksikan langsung oleh mata kita, 

dan antara suara dan gambar berpadu secara simultan. Potensi tersebut tidak 

didapat pada media cetak dan radio. 

2. Penyampaian pesan cepat dan bisa langsung. Media televisi merupakan 

media massa dengan teknologi tinggi sehingga relatif bebas dari rintangan 

geografis. 

3. Penyampaian pesan lebih hidup dan konkret sehingga lebih menarik, pesan 

lebih mudah dipahami sekalipun oleh penonton yang tidak mampu baca dan 

dengar, atau oleh mereka yang tuna rungu maupun tuna wicara. Dengan kata 

lain media televisi memiliki penetrasi dan persuasi yang tinggi serta 

komunikatif. 

4. Televisi merupakan komunikasi yang akrab dan seolah-olah ada 

komunikasi langsung dengan pemirsanya. (Anwar, 2010:121-129). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan televisi bagian dari 

media massa memiliki media pandang dan media dengar (audio dan visual) dengan 

penyajian berita yang berorientasi pada reproduksi dari kenyataan, yang dapat 

memudahkan khalayak dalam menerima isi pesan yang disampaikan. Serta 

menjadikan televisi mempunyai keunggulan sendiri terhadap media massa lainnya 

seperti media cetak koran serta radio. 

Di Indonesia sejak era reformasi menjadi sejarah baru dalam dunia 

pertelevisian Indonesia. Lembaga penyiaran tumbuh dan berkembang dengan pesat 

terutama televisi swasta nasional dan televisi daeah yang juga tumbuh subur. 

Sekarang media televisi Indonesia bukan lagi TVRI saja melainkan : RCTI, SCTV, 

MNC TV, ANTV, Indosiar, Metro TV, Trans TV, Global TV, dan TV One. 

Perkembangan televisi yang tak terbendung itu mau tidak mau memunculkan 

konsekuensi baru yakni munculnya persaingan yang ketat antara stasiun penyiaran 

lainnya. (Ningsih, 2014:41-43) 

Morissan (2009, h.2) juga menjelaskan “Setiap stasiun televisi dapat 
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menayangkan berbagai program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show, dan 

sebagainya, tetapi siaran berita merupakan program yang mengidentifikasikan suatu 

stasiun televisi kepada pemirsanya. Program berita menjadi identitas khusus atau 

identitas lokal yang dimiliki suatu stasiun televisi”. 

Dari penjelasan di atas penulis memahami bahwa terdapat dua hal penting yang 

akan di sajikan oleh setiap stasiun televisi yakni acara yang bersifat berita dannon berita. 

Acara berita adalah salah satu acara pokok pada setiap stasiun televisi, baik publik, swasta 

maupun daerah yang ada saat ini. Setiap stasiun pertelevisian saling berlomba untuk 

melahirkan inovasi - inovasi terbaru dan membuat sebuah karakter yang unik dalam 

penyiaran acaranya sendiri. Sebagaimana suatu perusahaan, stasiun televisi memiliki 

struktur organisasi yang sama seperti perusahaan lain pada umumnya. Di dalam 

perusahaan stasiun televisi terdapat departemen khusus, yakni departemen atau bagian 

pemberitaan, dimana segala hal berkaitan dengan proses penayangan siaran berita 

diproduksi. Bagian pemberitaan biasanya dipimpin seorang produser atau direktur 

pemberitaan yang bertanggung jawab langsung kepada pimpinan stasiun televisi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka proses produksi merupakan proses penting 

pada suatu stasiun televisi. Karena dalam proses ini tarik menarik antara idiologi, 

idealisme serta televisi sebagai produk ekonomi muncul sangat kuat. 

Proses produksi adalah rangkaian tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang 

menghasilkan suatu barang atau jasa. Bagi masyarakat umum, programtelevisi bukan 

sesuatu yang asing. Namun bagaimana program diproduksi belum banyak yang 

memahami. Sikap kreatif dan inovatif menjadi hal penting dalam memproduksi program 

televisi. Dalam merencanakan sebuah produksi program televisi, menurut Fred Wibowo 

(2009, h. 23) "Seseorang produser profesional akandihadapkan pada lima hal sekaligus 

yang memerlukan pemikiran mendalam, yaitumateri produksi, sarana produksi, biaya 

produksi, organisasi pelaksana produksi, dan tahapan pelaksanaan produksi. 

Tim proses produksi ini terdapat produser, reporter, dan editor, tim inilah yang 

disebut redaksi, pada tim ini juga yang mencari, meliput, mengolah dan menayangkan 

berita tersebut hingga naik tayang. Pada proses produksi terdapat tiga tahapan yaitu, pra 

produksi, produksi, danpasca produksi. Pra produksi merupakan perancangan ide suatu 

program yang akan di buat oleh stasiun televisi. Produksi adalah tahapan untuk 

mengeksekusi ide – ideyang telah dibuat dalam proses pra produksi, sedangkan pasca 
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produksi adalah tahapan untuk mengevaluasi program yang telah ditayangkan. Seperti 

yang dikatakan Fachrudin (2017, h. 51) “setiap jurnalis dalam membuat berita paling 

minim harus menggunakan rumus : Accuracy (Akurat) + Balance (berimbang) + Clarity 

(jelas) = Credible (layak dipercaya). Setelah memerhatikan hal tersebut, berita harus juga 

memerhatikan objektivitas dari setiap peristiwa. Karena syarat utama media televisi 

menyampaikan informasinya adalah untuk kepentingan memperbaiki kehidupan 

masyarakat.” 

Dari penjelasan tersebut penulis memahami pada era digital ini berita hadir di 

media massa televisi berupa program berita. Program berita pada media televisi ini 

melewati rangkaian proses produksi sehingga bisa dinyatakan layak di tayangkan pada 

media televisi tersebut. Program berita pada stasiun televisi juga harus berprinsip pada 

undang – undang jurnalisme, menjunjung tinggi objektifitas dan netralitas. 

Salah satu program yang proses produksinya menarik untuk diteliti adalah program 

berita Jejak Kriminal. Jejak Kriminal adalah program berita yang penyajiannya dilakukan 

dengan mereka ulang adegan secara lebih dramatis. Program berita Jejak Kriminal akan 

menerima banyak sekali peristiwa dan berita yang masuk ke dalam newsroom. Disinilah 

dibutuhkan kecermatan para produser untuk menyeleksi berita – berita yang layak tayang. 

Kegiatan ini disebut gate keeping, yaitu proses pemilihan, penyeleksian, pemotongan, 

penentuan durasi, pengulangan, dan pembentukan berita, yang nantinya akan 

disampaikan kepada pemirsa. Proses ini dilakukan olehpara pekerja media yang disebut 

gate keeper. 

Dari penjelasan diatas, masalah yang timbul di permukaan adalah proses 

menyeleksi berita-berita. Menurut Muhammad Risyad, selaku Production AssistantJejak 

Kriminal bahwa dibutuhkan tantangan dan kecermatan dari gate keeper untukmenyusun 

berita-berita yang layak untuk di jadikan ilustrasi program Jejak Kriminal yang 

mengandung nilai informatif dan juga harus berprinsip pada undang-undang jurnalisme, 

menjunjung tinggi objektifitas dan netralitas. Agar terhindar dari adanya keberpihakan 

atau merugikan suatu pihak. Gate keeper juga mengelolasemua berita-berita yang masuk 

ke newsroom melalui berbagai proses penyeleksianproduksi, yang mana kegiatan tersebut 

terdapat pada proses produksi suatu program berita. 
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Gambar 1.1 data televisi rating dan share Program Jejak Kriminal pada 

tanggal 10 Maret 2020 

 
Gambar 1.1 menyatakan bahwa ANTV dengan program jejak krimminal memiliki 

rating dan share nomor 2 setelah RCTI, rating berjumlah 0,9 dan share 15,3. Dengan 

begitu banyak masyarakat yang ingin tahu bagaimana alur cerita darisebuah peristiwa 

atau bisa dibilang ilustrasi ini. 

Tingginya minat keingintahuan masyarakat membuat tim program jejakkriminal 

semakin memberian fasilitas yang lebih, seperti diceritakan kembali bagaimana 

terjadinya peristiwa tersebut, kemudian menggunakan talent yang akanmenjadi peran 

pengganti dari sbeuah reka adegan tersebut. Diakhir cerita ditambahkan pernyataan dari 

kepolisian dengan 5W+1H. 

Program televisi ANTV pun tetap mempunyai satu program berita yang dikemas 

secara ringan dan unik bagi masyarakat yaitu program Jejak Kriminal. Program Jejak 

kriminal sendiri tayang pada hari Senin sampai Jum'at pada pukul 

02.30 WIB. Jejak Kriminal adalah sebuah program berita yang memuat konsep unsur 

reka adegan atau ilustrasi kejadian-kejadian kriminalitas yang dilakukan tersangkanya 

berdasarkan penjelasan fakta dari pihak kepolisian, korban, serta saksimata. Hal ini seperti 

yang dikatakan oleh Fachrudin (2017, h 52) “Adapun berita inverstigasi (Indepth News) 

merupakan berita yang ada di tengah-tengah antara berita aktual dan berita ringan. Berita 

yang melakukan pendalaman informasi dari berita aktual dan ditayangkan beberapa saat 

setelah peristiwa, terkadang timeless sesuai keberhasilan pengumpulan data-data 

penting.” 
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Gambar 1.2 Program Jejak Kriminal 

 
 

Adapun beberapa hasil penelitian mengenai proses produksi yang telahdilakukan, 

antara lain : 

Widi Setiawan (2018, ISIP Jakarta) dengan judul Proses Produksi Budaya 

Etnik pada Progaram “Si Bocah Petualang” Trans7. Penulis menggunakan Pendekatan 

Penelitian Kualitatif dengan Metode Studi Kasus. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bagaimana program “Si Bocah Petualang” memproduksi hasil karya dokumenter dengan 

menganut teknik penulisan jurnalistik naratif. Penulis mengkaji produksi program “Si 

Bocah Petualang” menggunakan 3 tahap praproduksi yang terdiri dari penentuan tema 

menghubungi narasumber dan menyiapka alat, saat produksi dilakukan survey casting 

tokoh kemudian shooting dan mengurus perizinan dan Pascaproduksi adalah tahapan 

menulis naskah dan melakukan proses penyuntingan. Dalam sisi konten penulis 

menjelaskan bahwa program Si Bocah Petualang mengangkat budaya etnik dari berbagai 

penjuru tanah air sebagai karakter khas dalam programnya dan mengangkat anak-anak 

sebagai tokoh utama program tersebut. 

Fairuza Firdi Yanti (2016, ISIP Jakarta) yang berjudul Proses Produksi Program 

Berita di MNC TV (Studi Kasus pada Program Lintas Petang). Penulis mnggunakan 

metode penelitian yakni, Pendekatan Kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil 

penelitiannya membahas mengenai proses produksi program berita Lintas Petang yang 

memiliki fleksibilitas dalam penayangan segmen di program beritanya, dimana jika 

terdapat berita up to date yang terlambat pengeditannya danpengiriman berita tersebut 

pada proses produksi akan tetapi ditayangkan hanya saja berpindah segmen pada 

penyangannya. Pada produksinya program berita ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu 

praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. 
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Kedua penelitian diatas membahas mengenai metode penelitian studi kasus 

mengenai proses produksi pada program televisi yaitu program “Si Bocah Petualang 

TRAN7”, program “Lintas Petang di MNC TV”. Dari penelitian- penelitian tersebut 

terdapat beberapa kesamaan di mana penulis akan mengangkat topik proses produksi 

pada program berita dengan melihat proses produksi yang ada dalam program tersebut. 

Maka penulis akan meneliti program berita Jejak Kriminal di ANTV untuk mengetahui 

karakter khas program ini dan melihat bagaimana cara tim produksi program Jejak 

Kriminal yang dikemas dengan bentuknews berdasarkan ilustrasi kejadian kriminal agar 

layak ditayangkan danmemberikan unsur informatif bagi penontonnya melalui tiga 

tahapan yaitu Praproduksi, Produksi, dan Pascaproduksi. Maka dari itu penulis 

menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif dengan metode studi kasus dalam 

penelitian penulis. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, penulis ingin meneliti tentang 

proses produksi program berita “Jejak Kriminal” di ANTV. 

 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

“Bagaimana Proses Produksi Program Berita di ANTV” 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tahap proses 

produksi program berita di ANTV pada program Jejak Kriminal. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi para praktisi media, 

diharapkan menambah pengetahuan dan mengembangkan Ilmu Komunikasi 

terlebih dalam menjelaskan dan memberitahukan serta mendeskripsikan 

bagaimana proses produksi program berita di ANTV pada program Jejak 

Kriminal. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna untuk memberi 
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informasi secara khusus dan memberi masukan kepada redaksi ANTV terkait 

proses produksinya dalam menyajikan program Jejak Kriminal di ANTV. 
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